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Kebutuhan masyarakat terhadap fasilias infrastruktur yang semakin maju
membuat permintaan  beton dengan mutu tinggi menjadi semakin meningkat.
Penelitian ini dilakukan dengan tujuan mengetahui pengaruh variasi persentase
superplasticizer sebesar 0%, 1% dan 2% Viscocrete-10 terhadap kuat tekan dan
kuat lentur mortar dengan FAS 0,50. Penelitian ini menggunakan metode
American Concrete Institute (ACI). Pengujian yang dilakukan adalah kuat tekan
terhadapa benda uji kubus dengan ukuran 5 cm x 5 cm dan pengujian kuat lentur
balok dengan ukuran 10 cm x 40 cm di Laboratorium Konstruksi dan Bahan
Bangunan  Universitas Syah Kuala dengan 72 benda uji. Pengujian dilakukan
pada umur mortar 7 hari, 14 hari dan 28 hari. Dari hasil yang diperoleh, untuk
pengujian kuat tekan hasil yang didapatkan menunjukkan bahwa mortar dengan
variasi 1% adalah yang tertinggi di bandingkan 0% dan 2% dengan hasil kuat
tekan sebesar 321,64 kg/cm
2
atau sebesar 31,52 MPa pada umur 7 hari, 345,52
kg/cm
2
atau sebesar 33,86 MPa pada umur 14 hari dan 379,67 kg/cm
atau
sebesar 37,20 MPa pada umur 28 hari. Untuk kuat lentur menunjukkan bahwa
mortar dengan variasi superplasticizer sebesar 1% adalah yang tertinggi juga,
dengan hasil kuat lentur sebesar 42,03 kg/cm
2
atau sebesar 4,11 MPa pada umur 7
hari, 44,40 kg/cm
2
atau sebesar 4,35 MPa pada umur 14 hari dan 46,97 kg/cm
atau sebesar 4,60 MPa pada umur 28 hari. Dalam penggunaan bahan tambah
superplasticizer, 1% adalah yang paling baik digunakan menjadi campuran untuk
mortar baik untuk kuat tekan maupun untuk kuat lentur pada pekerjaan kontruksi.
Perbandigan kuat tekan terhadap umur mortar nilai yang didapat lebih tinggi dari
nilai yang ditetapkan oleh Peraturan Beton Betulang Indonesia (PBI) 1971.
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